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PUNCAK JAYA – Kepedulian terhadap masyarakat pedalaman Papua kembali
ditunjukkan Satgas Pamtas RI-PNG Mobile Yonif 742/Satya Wira Yudha (SWY).

Para prajurit Satgas Pamtas RI-PNG Mobile Yonif 742/Satya Wira Yudha (SWY) memborong hasil bumi milik mama-
mama Papua, Kamis (14/5/2026).



Melalui aksi humanis di Distrik Andugume, Kabupaten Puncak Jaya, Papua
Tengah, para prajurit memborong hasil bumi milik mama-mama Papua sebagai
bentuk dukungan terhadap ekonomi warga, Kamis (14/5/2026).

Kehadiran para mama Papua yang datang membawa noken berisi sayur-mayur
dan buah-buahan segar disambut hangat personel Pos TK Andugume. Tanpa
menunggu lama, prajurit Satgas langsung membeli seluruh hasil kebun warga
yang dibawa ke pos.

Momen sederhana tersebut menghadirkan kebahagiaan tersendiri bagi
masyarakat setempat. Di tengah keterbatasan akses pasar dan medan
pegunungan yang berat, hasil tani warga akhirnya dapat terjual tanpa harus
berjalan jauh menuju pusat penjualan.

Danpos TK Andugume, Kapten Inf Triprasetya, S.Tr.(Han)., mengatakan kegiatan
tersebut merupakan bentuk kepedulian Satgas terhadap kondisi ekonomi
masyarakat di wilayah penugasan.

“Kami ingin memastikan kehadiran TNI memberikan manfaat nyata bagi
masyarakat. Dengan membeli hasil kebun warga, mama-mama Papua tidak perlu
berjalan jauh menuju pasar. Selain membantu ekonomi masyarakat, kegiatan ini
juga menjadi sarana mempererat hubungan kekeluargaan antara TNI dan
warga,” ujar Kapten Inf Triprasetya.

Menurutnya, komunikasi hangat yang terjalin di sela kegiatan tersebut juga
menjadi bagian penting dalam menjaga situasi keamanan dan keharmonisan di
wilayah Papua.

Aksi humanis para prajurit Yonif 742/SWY mendapat apresiasi dari masyarakat
Kampung Andugume. Warga mengaku senang dan merasa diperhatikan karena
hasil kebun mereka mendapat dukungan langsung dari personel Satgas.

Yoranius Wonda, salah seorang mama Papua mengungkapkan rasa syukur atas
kepedulian TNI yang telah membantu masyarakat kecil di pedalaman.

“Kami senang karena bapak-bapak TNI selalu membantu kami. Hasil kebun kami
bisa langsung habis terjual dan sangat membantu kebutuhan keluarga,” ungkap
Yoranius Wonda, seorang warga Andugume.

Komandan Satgas Pamtas RI-PNG Mobile Yonif 742/SWY, Letkol Inf Dedi
Risdiantoro, S.I.P., menegaskan bahwa kehadiran Satgas di Papua tidak hanya
menjalankan tugas pengamanan, tetapi juga membantu meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

“Tugas kami bukan hanya menjaga wilayah perbatasan, tetapi juga menjaga
harapan masyarakat. Membantu ekonomi warga melalui langkah sederhana
seperti memborong hasil tani merupakan bentuk nyata kepedulian TNI kepada
rakyat,” tegas Letkol Inf Dedi Risdiantoro.

Melalui pendekatan humanis dan aksi sosial yang menyentuh langsung
kehidupan masyarakat, Satgas Yonif 742/SWY terus memperkuat
kemanunggalan TNI dan rakyat sekaligus menghadirkan rasa aman dan harapan
bagi warga Papua Tengah.
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